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RINGKASAN 
 

Steven Jeptri Bernandes. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 

2023. Hubungan Kejadian Ketuban Pecah Dini Dan Berat Badan Lahir Rendah 

Dengan Anemia Defisiensi Fe Pada Ibu Hamil Di RSUD Saiful Anwar Dan RSI 

UNISMA. Pembimbing 1: dr. Yeni Amalia, Sp.A., M.Biomed, Pembimbing 2: dr. 

Sri Fauziyah, M.Biomed., Sp.A. 

Pendahuluan: Anemia defisiensi Fe pada kehamilan adalah anemia yang kerap 

terjadi pada ibu hamil. Anemia dapat menyebabkan berbagai komplikasi bagi ibu 

maupun bayi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kejadian 

ketuban pecah dini dan berat badan lahir rendah dengan anemia defisiensi fe pada 

ibu hamil di RSUD saiful anwar dan RSI unisma. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

rancangan case control  dan pendekatan secara retrospektif. Pengambilan data 

menggunakan data sekunder rekam medik di RSUD Saiful Anwar dan RSI 

UNISMA. Jumlah kelompok kasus ibu ketuban pecah dini sebanyak 17 serta 

kelompok kasus bayi berat badan lahir rendah 32 dengan kelompok kontrol 

menggunakan perbandingan 1:1. Data di analisa statistik menggunakan analisa 

univariat dan analisa bivariat Chi-Square serta odds Ratio. Penentuan anemia 

defisiensi Fe menggunakan rumus Indeks Mentzer. 

Hasil: Penelitian membuktikan dengan hasil uji statistik bahwa tidak terdapat 

hubungan antara ketuban pecah dini dengan anemia defisiensi Fe di RSUD Saiful 

Anwar dan RSI UNISMA dengan (P-value 0.730, nilai odds ratio= 1.270 95% CI). 

Penelitian ini juga membuktikan tidak terdapat hubungan antar berat badan lahir 

rendah dengan anemia defisiensi Fe di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA (P-

value 0,802, nilai odds ratio = 0,882 95% CI). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan antara hubungan kejadian 

ketuban pecah dini dan berat badan lahir rendah dengan anemia defisiensi fe pada 

ibu hamil di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA. 

Kata Kunci: Anemia Defisiensi Fe; Ketuban Pecah Dini; Berat Badan Lahir 

Rendah. 
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SUMMARY 
 

Steven Jeptri Bernandes. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, July 

2023. Relationship between premature rupture of membranes and low birth weight 

with iron deficiency anemia in pregnant women at Saiful Anwar Hospital and RSI 

UNISMA. Supervisor 1: dr. Yeni Amalia, Sp.A., M.Biomed, Supervisor 2: dr. Sri 

Fauziyah, M. Biomed., Sp.A. 

Background: Introduction: Iron-deficiency anemia in pregnancy is anemia that 

often occurs in pregnant women. Anemia can cause various complications for both 

mother and baby. This study aims to analyze the relationship between the incidence 

of premature rupture of membranes and low birth weight with Fe deficiency anemia 

in pregnant women at Saiful Anwar Hospital and Unisma Hospital. 

 

Methods: This research used an analytic observational method with a case control 

design and a retrospective approach. Data collection used secondary data from 

medical records at Saiful Anwar Hospital and UNISMA RSI. The number of cases 

of mothers with premature rupture of membranes was 17 and the group of cases of 

low birth weight babies was 32 with the control group using a 1:1 ratio. Data were 

statistically analyzed using univariate analysis and bivariate Chi-Square analysis as 

well as the odds ratio. Determination of Fe deficiency anemia using the formula 

Mentzer Index. 

 

Result: The study proved with the results of statistical tests that there was no 

relationship between premature rupture of membranes and Fe deficiency anemia at 

Saiful Anwar General Hospital and UNISMA Hospital with (P-value 0.730, odds 

ratio value = 1.270 95% CI). This study also proves that there is no relationship 

between low birth weight and Fe deficiency anemia at RSUD Saiful Anwar and RSI 

UNISMA (P-value 0,802, odds ratio = 0.882 95% CI). 

 

Conclusion: There was no significant relationship between the incidence of 

premature rupture of membranes and low birth weight with iron deficiency anemia 

in pregnant women at Saiful Anwar Hospital and UNISMA Hospital. 

 

Keyword:  Iron deficiency anemia; PROM; Low Birth Weight. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Selaput ketuban yang pecah sebelum persalinan terjadi pada kehamilan 

disebut sebagai ketuban pecah dini (KPD) (Sakriawati dan Rahmawati, 

2020). Prevalensi KPD di dunia adalah 5% - 15% total dari ibu hamil di 

dunia (Tiruye et al., 2021). Di Indonesia tahun 2018, prevalensi ketuban 

pecah dini sebanyak 5,6% dan prevalensi kehamilan mengalami anemia 

yang menyebabkan KPD sebesar 37,1% (RISKESDAS, 2018). Terdapat 

banyak faktor risiko penyebab terjadinya KPD, diantaranya infeksi pada 

kehamilan, komplikasi pada obstetri selain itu ada faktor status nutrisi yaitu 

anemia defisiensi Fe (Negara, Mulyana and Pangkahila, 2017). Ketuban 

pecah dini menyebabkan berbagai komplikasi, diantaranya adalah 

persalinan <37 minggu, asfiksia, kekurangan O2 dan infeksi, sindrom 

deformitas janin, morbiditas dan mortalitas pada bayi dan ibu (Negara, 

Mulyana and Pangkahila, 2017).  

Bayi yang lahir dengan berat <2.500g disebut sebagai bayi berat lahir 

rendah (BBLR) (Agustin, Darma Setiawan and Fauzi, 2019). Prevalensi 

BBLR di dunia sebesar 15,5%, sedangkan di Indonesia (Kementerian 

Kesehatan RI, 2022) sebesar  11,5%. 

Prevalensi kehamilan mengalami anemia yang menyebabkan BBLR 

sebesar 33,3% (Wahyuni et al., 2022). Faktor risiko BBLR multifaktorial 

salah satunya kadar hemoglobin pada ibu hamil (Agustin, Darma Setiawan 
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and Fauzi, 2019). BBLR yang terjadi dapat memberikan dampak negatif, 

antara lain malnutrisi, hipotermia, hipoglikemia dan gangguan kognitif 

(Shaohua et al., 2022). Bayi BBLR juga berisiko tinggi mengalami 

morbiditas serta moralitas pada masa kembang atau pertumbuhan (Sholiha 

et al., 2015). 

Defisiensi Fe merupakan salah satu penyebab terbanyak terjadinya 

kasus anemia pada ibu hamil (Utama and Hilman, 2018). Prevalensi anemia 

yang dialami oleh ibu hamil di dunia sebanyak 41,8% (Garzon dkk., 2020). 

Prevalensi ibu hamil anemia di Asia adalah 48,2% (Salulinggi et al., 2021). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, Defisiensi Fe ibu hamil di 

Indonesia 48,9%  (RISKESDAS, 2018). 

Anemia Defisiensi Fe yang terjadi berisiko menyebabkan  KPD pada 

kehamilan (Sina et al., 2021). Anemia memberi peran atau faktor risiko 

terjadinya BBLR (Novianti et al., 2018). Dampak negatif dapat terjadi pada 

ibu yang mengalami kekurangan zat Fe, ibu hamil mengalami dispnea, 

denyut jantung yang meningkat, mudah lelah, insomnia, infeksi, 

preeklamsia serta risiko perdarahan terjadi (Hidayanti and Rahfiludin, 

2020). Pada bayi jika ibu hamil mengalami anemia defisiensi Fe maka bayi 

berisiko mengalami IUGR, prematur, bayi dengan berat  <2.500g atau biasa 

disebut BBLR.  

Dengan mempertimbangkan adanya luaran/komplikasi yang merugikan 

pada ibu  dan bayi akibat kejadian anemia defisiensi Fe pada kehamilan baik 

secara global, asia, Indonesia serta khususnya di kota Malang, maka peneliti 
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bertujuan serta perlu melakukan pembuktian yang dapat menganalisa 

hubungan KPD dan BBLR dengan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil di 

RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

1) Apakah terdapat hubungan kejadian KPD dengan anemia defisiensi Fe 

pada ibu hamil di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA?  

2) Apakah terdapat hubungan kejadian BBLR dengan anemia defisiensi Fe 

pada ibu hamil di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1) Mengetahui apakah terdapat hubungan kejadian KPD dengan anemia 

defisiensi Fe pada ibu hamil di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA 

2) Mengetahui apakah terdapat hubungan kejadian BBLR dengan anemia 

defisiensi Fe pada ibu hamil di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

wawasan mengenai hubungan luaran maternal dan neonatal outcome 

dengan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil di RSUD Saiful Anwar dan RSI 

UNISMA. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini menjadi dasar edukasi 

pada ibu hamil, terkait dampak anemia defisiensi Fe selama kehamilan. 

Sehingga bisa diupayakan tindakan preventif anemia pada kehamilan agar 

terhindar dari komplikasi yang terjadi. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 

1. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kejadian ketuban pecah dini  

(KPD) dengan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil di RSUD Saiful Anwar 

dan RSI UNISMA. 

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kejadian berat badan lahir 

rendah (BBLR) dengan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil di RSUD Saiful 

Anwar dan RSI UNISMA 

 

7.2Saran 

Dapat dilakukan penelitian selanjutnya tentang anemia defisiensi Fe pada 

kehamilan dengan KPD dan BBLR dengan melakukan pembagian dari derajat 

anemia (ringan, sedang dan berat). Peneliti selanjutnya juga disarankan 

mendapatkan pemeriksaan status besi yang lengkap supaya dapat mendiagnosis 

anemia yang disebabkan oleh defisiensi Fe, dapat juga dijadikan anemia secara 

umum yang dinilai dari Hb pasien di rekam medis. Selain itu juga meneliti dan 

memperluas faktor risiko lain yang mungkin terjadi pada KPD dan BBLR. 

memperluas lokasi RS untuk melakukan penelitian dan menyarankan penelitian 

selanjutnya menggunakan metode cohort agar dapat mengendalikan faktor 

perancu.  
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